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ABSTRACT	

Pesantren	 cooperatives	 serve	 as	 a	 crucial	 instrument	 in	 enhancing	 the	 income	 and	
economic	independence	of	students	(santri).	This	study	aims	to	analyze	the	role	of	cooperatives	
in	 supporting	 the	 economic	 development	 of	 santri	 at	 Pondok	Pesantren	 Imam	Syafi'i	 Brebes.	
Using	 a	 qualitative	 case	 study	 approach,	 this	 research	 explores	 how	 pesantren	 cooperatives	
provide	access	to	capital,	entrepreneurship	training,	and	market	opportunities	 for	santri.	The	
findings	 indicate	 that	 pesantren	 cooperatives	 contribute	 to	 improving	 santri’s	 business	
management	skills,	expanding	marketing	networks,	and	fostering	an	entrepreneurial	mindset.	
Additionally,	cooperatives	accelerate	the	process	of	economic	independence	by	enabling	santri	
to	actively	participate	in	productive	economic	activities.	However,	challenges	such	as	a	lack	of	
business	management	knowledge	and	 limited	 capital	 remain	 significant	 obstacles.	Therefore,	
capacity-building	 strategies	 through	 training	 and	 policy	 support	 from	 the	 government	 and	
related	institutions	are	essential	to	ensure	the	sustainability	of	pesantren	cooperatives	as	a	pillar	
of	the	Sharia-based	economy	

Keywords:	Economic	independence,	Entrepreneurship,	Islamic	economy,	Pesantren	cooperative,	
Santri.	
	
ABSTRAK	

Koperasi	pesantren	merupakan	salah	satu	instrumen	penting	dalam	meningkatkan	
pendapatan	 dan	 kemandirian	 ekonomi	 santri.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	menganalisis	
peran	koperasi	dalam	mendukung	ekonomi	santri	di	Pondok	Pesantren	Imam	Syafi'i	Brebes.	
Dengan	pendekatan	kualitatif	berbasis	studi	kasus,	penelitian	ini	mengeksplorasi	bagaimana	
koperasi	 pesantren	 memberikan	 akses	 terhadap	 modal,	 pelatihan	 kewirausahaan,	 serta	
peluang	 pasar	 bagi	 santri.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 koperasi	 pesantren	
berkontribusi	dalam	meningkatkan	keterampilan	santri	dalam	mengelola	usaha,	memperluas	
jaringan	pemasaran,	serta	menumbuhkan	jiwa	kewirausahaan.	Selain	itu,	koperasi	berperan	
dalam	mempercepat	proses	kemandirian	ekonomi	 santri	dengan	memberikan	kesempatan	
bagi	mereka	untuk	terlibat	 langsung	dalam	kegiatan	ekonomi	produktif.	Namun,	tantangan	
seperti	 kurangnya	 pemahaman	manajemen	 usaha	 dan	 keterbatasan	modal	masih	menjadi	
kendala	utama.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	strategi	peningkatan	kapasitas	melalui	pelatihan	
dan	 dukungan	 kebijakan	 dari	 pemerintah	 serta	 lembaga	 terkait	 untuk	 memastikan	
keberlanjutan	koperasi	pesantren	sebagai	pilar	ekonomi	berbasis	syariah.	

Kata	 kunci:	 Ekonomi	 syariah,	 Kemandirian	 ekonomi,	 Santri,	 Kewirausahaan,	 Koperasi	
pesantren.	

	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/7287
mailto:bawazieranaty@gmail.com


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	5	(2025)			1807	–	1816			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i5.7287 
 

 
1808 | Volume 7 Nomor 5  2025 
 

PENDAHULUAN	

Koperasi	 pesantren	 di	 Indonesia	 merupakan	 salah	 satu	 bentuk	 organisasi	
ekonomi	yang	berperan	penting	dalam	pemberdayaan	santri	dan	masyarakat	sekitar.	
Berdasarkan	 data	 dari	 Kementerian	 Koperasi	 dan	 UKM,	 terdapat	 lebih	 dari	 1.000	
koperasi	yang	beroperasi	di	lingkungan	pesantren	di	seluruh	Indonesia.	Koperasi	ini	
tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 lembaga	 ekonomi,	 tetapi	 juga	 sebagai	 sarana	
pendidikan	 kewirausahaan	 bagi	 santri.	 Koperasi	 pesantren	 berperan	 dalam	
mendukung	perekonomian	pesantren	dengan	menyediakan	akses	 terhadap	modal,	
pelatihan,	dan	pemasaran	produk	yang	dihasilkan	oleh	santri	(Abdurrahman,	2020).	

Peran	koperasi	dalam	mendukung	perekonomian	pesantren	sangat	penting,	
terutama	 dalam	 meningkatkan	 pendapatan	 santri.	 Melalui	 koperasi,	 santri	 dapat	
mengelola	usaha	yang	dapat	memberikan	pemasukan	tambahan	bagi	mereka.	Sebuah	
studi	oleh	Hidayat	(2019)	menunjukkan	bahwa	koperasi	yang	dikelola	dengan	baik	
mampu	 meningkatkan	 pendapatan	 santri	 hingga	 30%	 dalam	 satu	 tahun.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	koperasi	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	lembaga	ekonomi,	tetapi	
juga	sebagai	pendorong	kemandirian	ekonomi	santri.	

Kondisi	koperasi	di	Pondok	Pesantren	Imam	Syafi'i	Brebes	menjadi	konteks	
penelitian	 yang	menarik	 untuk	 diteliti.	 Koperasi	 di	 pesantren	 ini	 telah	 beroperasi	
selama	lebih	dari	dua	belas	tahun	dan	memiliki	berbagai	program	yang	mendukung	
pengembangan	 ekonomi	 santri.	 Namun,	 masih	 terdapat	 tantangan	 yang	 dihadapi,	
seperti	kurangnya	pemahaman	santri	tentang	manajemen	koperasi	dan	pemasaran	
produk.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengidentifikasi	 peran	 koperasi	 dalam	
meningkatkan	 pendapatan	 dan	 kemandirian	 ekonomi	 santri	 di	 Pondok	 Pesantren	
Imam	Syafi'i	Brebes	serta	memberikan	rekomendasi	untuk	pengembangan	koperasi	
yang	lebih	efektif.	

Identifikasi	 masalah	 dan	 urgensi	 penelitian	 ini	 sangat	 penting.	 Dengan	
memahami	peran	koperasi	dalam	konteks	pesantren,	diharapkan	dapat	memberikan	
kontribusi	positif	bagi	pengembangan	ekonomi	santri	di	seluruh	Indonesia.	Penelitian	
ini	 diharapkan	dapat	menjadi	 referensi	 bagi	 pengelola	 koperasi	 pesantren	 lainnya	
untuk	meningkatkan	efektivitas	dan	keberlanjutan	usaha	yang	dijalankan.	Selain	itu,	
hasil	 penelitian	 ini	 juga	 dapat	 memberikan	 gambaran	 tentang	 potensi	 koperasi	
sebagai	solusi	untuk	meningkatkan	kesejahteraan	santri	dan	masyarakat	sekitar.	
	
TINJAUAN	LITERATUR		

1. Konsep	Dasar	Koperasi	

a) Pengertian	dan	prinsip	koperasi.	
Koperasi	merupakan	organisasi	 ekonomi	 yang	dimiliki	 dan	dikelola	

secara	bersama	oleh	anggotanya	dengan	tujuan	untuk	memenuhi	kebutuhan	
ekonomi,	sosial,	dan	budaya.	Menurut	Undang-Undang	Nomor	25	Tahun	1992	
tentang	 Perkoperasian,	 koperasi	 didefinisikan	 sebagai	 badan	 usaha	 yang	
beranggotakan	orang-orang	atau	badan	hukum	koperasi	yang	melandaskan	
kegiatannya	 pada	 prinsip-prinsip	 koperasi	 sekaligus	 sebagai	 gerakan	
ekonomi	 rakyat	 yang	 berdasar	 atas	 asas	 kekeluargaan.	 Prinsip	 koperasi	
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meliputi	keanggotaan	sukarela	dan	terbuka,	pengelolaan	secara	demokratis,	
partisipasi	 anggota	 dalam	hasil	 usaha,	 serta	 pengelolaan	 yang	 berorientasi	
pada	kepentingan	anggota	(Abdurrahman,	2020).	

b) Peran	koperasi	dalam	pemberdayaan	ekonomi	masyarakat.	
Koperasi	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 pemberdayaan	 ekonomi	

masyarakat,	 terutama	 di	 daerah	 pedesaan	 dan	 komunitas	 yang	 kurang	
beruntung.	 Koperasi	 dapat	 memberikan	 akses	 kepada	 anggota	 terhadap	
modal,	 pelatihan,	 dan	 informasi	 yang	 diperlukan	 untuk	 meningkatkan	
keterampilan	dan	produktivitas.	Menurut	Ahmad	(2019),	koperasi	berfungsi	
sebagai	lembaga	yang	mendukung	pengembangan	usaha	kecil	dan	menengah	
(UKM)	 dengan	 menyediakan	 fasilitas	 seperti	 pinjaman	 modal,	 pemasaran	
produk,	dan	pelatihan	manajerial.	

c) Koperasi	berbasis	pesantren.	
Koperasi	 berbasis	 pesantren	 merupakan	 bentuk	 koperasi	 yang	

didirikan	 dan	 dikelola	 oleh	 pesantren	 dengan	 tujuan	 untuk	 meningkatkan	
kesejahteraan	santri	dan	masyarakat	sekitar.	Koperasi	 ini	berperan	sebagai	
penggerak	ekonomi	lokal	dengan	mengoptimalkan	potensi	sumber	daya	yang	
ada	 di	 pesantren.	 Misalnya,	 di	 Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafi'i	 Brebes,	
koperasi	mengelola	usaha	pertanian,	peternakan,	dan	kerajinan	tangan	yang	
melibatkan	 santri	 sebagai	 pelaku	 utama	 (Kurniawan,	 2020).	 Koperasi	
berbasis	pesantren	juga	berfungsi	sebagai	jembatan	antara	santri	dan	pasar.	
Dengan	adanya	koperasi,	santri	dapat	memasarkan	produk	yang	dihasilkan	
secara	 langsung	 tanpa	 perantara,	 sehingga	 dapat	 meningkatkan	 margin	
keuntungan.	 Selain	 itu,	 koperasi	 juga	 dapat	 membantu	 santri	 dalam	
mengakses	 pasar	 yang	 lebih	 luas	melalui	 kerja	 sama	 dengan	 pihak	 ketiga,	
seperti	distributor	atau	pengecer	(Junaidi,	2021).	

d) Dampak	Koperasi	terhadap	Kemandirian	Ekonomi	Santri	
Dampak	 positif	 dari	 keberadaan	 koperasi	 di	 pesantren	 sangat	

signifikan	 terhadap	 kemandirian	 ekonomi	 santri.	 Penelitian	 menunjukkan	
bahwa	santri	yang	terlibat	dalam	koperasi	memiliki	pendapatan	yang	 lebih	
tinggi	dibandingkan	dengan	santri	yang	tidak	terlibat.	Hal	ini	disebabkan	oleh	
peningkatan	keterampilan	dan	akses	terhadap	modal	yang	diperoleh	melalui	
koperasi	(Anwar,	2021).	Koperasi	juga	memberikan	peluang	bagi	santri	untuk	
belajar	berwirausaha,	yang	dapat	membantu	mereka	menciptakan	lapangan	
kerja	bagi	diri	mereka	sendiri	dan	orang	lain	di	komunitas.	

Selain	itu,	keberadaan	koperasi	di	pesantren	juga	berkontribusi	dalam	
membangun	solidaritas	dan	kebersamaan	di	antara	santri.	Melalui	koperasi,	
santri	 belajar	 untuk	 bekerja	 sama,	 berbagi	 sumber	 daya,	 dan	 saling	
mendukung	 dalam	 mencapai	 tujuan	 bersama.	 Ini	 sangat	 penting	 dalam	
membangun	karakter	dan	mentalitas	wirausaha	yang	kuat	di	kalangan	santri	
(Setiawan,	2020).	

2. Kemandirian	Ekonomi	
Kemandirian	ekonomi	dapat	diartikan	sebagai	kemampuan	individu	atau	

kelompok	untuk	memenuhi	kebutuhan	ekonomi	mereka	tanpa	bergantung	pada	
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pihak	 lain,	 dan	 dalam	 konteks	 pesantren,	 ini	 mencakup	 pengelolaan	 sumber	
daya,	 kewirausahaan,	 serta	 pengelolaan	 keuangan	 yang	 baik.	 Kemandirian	
ekonomi	sangat	penting	untuk	menciptakan	santri	yang	tidak	hanya	menguasai	
ilmu	agama,	tetapi	juga	memiliki	kemampuan	mandiri	secara	finansial.	Menurut	
Ali	(2018),	kemandirian	ekonomi	merupakan	dasar	bagi	pembangunan	karakter	
yang	kuat	di	 tengah	 tantangan	ekonomi	global.	Kemandirian	 ini	dapat	dicapai	
melalui	berbagai	aktivitas	ekonomi	di	pesantren	seperti	pertanian	dan	kerajinan	
tangan,	 yang	 juga	 memberikan	 keterampilan	 praktis.	 Data	 dari	 Kementerian	
Agama	 Republik	 Indonesia	 (2020)	 menunjukkan	 bahwa	 lebih	 dari	 70%	
pesantren	di	Indonesia	telah	mengembangkan	usaha	ekonomi	untuk	mendukung	
kemandirian	 santri.	 Indikator	 kemandirian	 ekonomi	 santri	 dapat	 dilihat	 dari	
keterampilan	kewirausahaan,	seperti	menciptakan	dan	mengelola	usaha,	serta	
kemampuan	 berinovasi	 dalam	 pengelolaan	 usaha.	 Selain	 itu,	 partisipasi	 aktif	
santri	 dalam	 kegiatan	 ekonomi	 pesantren	 juga	 menunjukkan	 tingkat	
kemandirian	yang	dicapai,	seperti	yang	terlihat	di	Pondok	Pesantren	Imam	Syafi'i	
Brebes	dengan	peningkatan	partisipasi	koperasi	hingga	60%	(Prabowo,	2021).	

3. Santri	sebagai	Subjek	Ekonomi	
Santri	memiliki	potensi	besar	sebagai	pelaku	ekonomi	berkat	pendidikan	

yang	mereka	terima	di	pesantren,	yang	tidak	hanya	mencakup	ilmu	agama,	tetapi	
juga	 keterampilan	 dan	 sikap	 kewirausahaan.	 Menurut	 Abdurrahman	 (2020),	
santri	 yang	 terlibat	 dalam	 koperasi	 pesantren	 dapat	 mengembangkan	
keterampilan	 manajerial	 yang	 mendukung	 usaha	 mereka.	 Potensi	 ini	 juga	
tercermin	 dalam	 keberagaman	 latar	 belakang	 santri,	 seperti	 yang	 terlihat	 di	
Pondok	Pesantren	 Imam	Syafi'i	 Brebes,	 di	mana	 santri	 dengan	 latar	 belakang	
pertanian	mengembangkan	 usaha	 pertanian	 organik,	 sementara	mereka	 yang	
mahir	dalam	teknologi	informasi	menawarkan	jasa	desain	grafis.	Pesantren	juga	
berperan	penting	dalam	mendidik	 santri	menjadi	 individu	 yang	mandiri,	 baik	
secara	ekonomi	maupun	sosial.	Ali	(2018)	mengungkapkan	bahwa	pendidikan	
pesantren	harus	mencakup	kewirausahaan.	Di	Pondok	Pesantren	 Imam	Syafi'i	
Brebes,	 program	 pelatihan	 kewirausahaan	 telah	 membantu	 60%	 santri	 yang	
mengikuti	pelatihan	untuk	memulai	usaha	dalam	waktu	enam	bulan	(Hidayat,	
2019).	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	kualitatif	dengan	desain	deskriptif	
yang	 bertujuan	 untuk	 memahami	 peran	 koperasi	 pesantren	 dalam	meningkatkan	
pendapatan	 dan	 kemandirian	 ekonomi	 santri	 di	 Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafi'i	
Brebes.	Pendekatan	kualitatif	dipilih	karena	memungkinkan	peneliti	untuk	menggali	
informasi	 yang	 lebih	 mendalam	 mengenai	 fenomena	 yang	 terjadi	 di	 lapangan,	
khususnya	 terkait	 dengan	 koperasi	 dan	 dampaknya	 terhadap	 kehidupan	 ekonomi	
santri.	Dengan	desain	deskriptif,	 penelitian	 ini	 akan	menggambarkan	kondisi	 yang	
ada	 dengan	 detail	 dan	 memberikan	 pemahaman	 tentang	 peran	 koperasi	 dalam	
mendukung	kesejahteraan	ekonomi	santri.	Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	tiga	
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metode	utama,	yaitu	wawancara	mendalam,	observasi,	dan	dokumentasi.	Wawancara	
mendalam	 dilakukan	 dengan	 pengelola	 koperasi,	 santri,	 serta	 pihak-pihak	 terkait	
lainnya	 untuk	 menggali	 pandangan,	 pengalaman,	 serta	 persepsi	 mereka	 terkait	
dengan	koperasi	pesantren.	Wawancara	ini	bertujuan	untuk	mendapatkan	informasi	
kualitatif	yang	tidak	hanya	menjelaskan	bagaimana	koperasi	beroperasi,	tetapi	juga	
untuk	 mengungkapkan	 bagaimana	 pengaruh	 koperasi	 terhadap	 kesejahteraan	
ekonomi	dan	kemandirian	santri.	

Selain	 wawancara,	 observasi	 juga	 dilakukan	 untuk	 memantau	 aktivitas	
sehari-hari	 koperasi	 serta	 keterlibatan	 santri	 dalam	pengelolaannya.	Observasi	 ini	
memberikan	pemahaman	yang	lebih	konkret	tentang	bagaimana	koperasi	berfungsi	
dalam	lingkungan	pesantren	dan	sejauh	mana	santri	terlibat	dalam	kegiatan	ekonomi	
tersebut.	Selain	itu,	dokumentasi	digunakan	untuk	memperkuat	data	yang	diperoleh	
dari	wawancara	 dan	 observasi,	 seperti	 laporan	 keuangan	 koperasi	 dan	 dokumen-
dokumen	 lain	 yang	 relevan	 untuk	 analisis	 lebih	 lanjut.	 Analisis	 data	 dilakukan	
menggunakan	 model	 kualitatif	 Miles	 dan	 Huberman,	 yang	 mencakup	 tiga	 tahap	
penting:	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 dan	 penarikan	 kesimpulan.	 Reduksi	 data	
dilakukan	 dengan	 menyaring	 informasi	 yang	 relevan	 dan	 mengorganisirnya	 agar	
mudah	 dianalisis.	 Penyajian	 data	 dilakukan	 dengan	 cara	 menyusun	 data	 dalam	
bentuk	 naratif	 untuk	menggambarkan	 hasil	 penelitian	 secara	 sistematis.	 Terakhir,	
penarikan	kesimpulan	dilakukan	untuk	menyimpulkan	temuan-temuan	yang	ada	dan	
memberikan	 rekomendasi	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	 meningkatkan	 efektivitas	
koperasi	pesantren	dalam	mendukung	pendapatan	dan	kemandirian	ekonomi	santri.	
Instrumen	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 panduan	 wawancara	 dan	 checklist	
observasi	 yang	 dirancang	 untuk	 memperoleh	 data	 yang	 mendalam	 dan	 relevan	
mengenai	koperasi	pesantren.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

1. Profil	Koperasi	Pesantren	di	Pondok	Pesantren	Imam	Syafi'i	Brebes	
Koperasi	Pesantren	Imam	Syafi'i	Brebes	didirikan	pada	tahun	2012	sebagai	

upaya	 untuk	 memberdayakan	 santri	 dan	 masyarakat	 sekitar	 melalui	 ekonomi	
syariah.	 Sejak	 awal	 pendiriannya,	 koperasi	 ini	 memiliki	 visi	 untuk	 menciptakan	
kemandirian	 ekonomi	 bagi	 santri,	 yang	 merupakan	 salah	 satu	 tujuan	 utama	 dari	
sistem	pendidikan	pesantren.	Struktur	organisasi	koperasi	ini	terdiri	dari	pengurus	
yang	 terdiri	dari	 santri	 senior,	 pengasuh	pesantren,	dan	anggota	masyarakat	 yang	
berkomitmen	untuk	mendukung	kegiatan	koperasi.	Hal	ini	sesuai	dengan	pendapat	
Abdurrahman	(2020)	yang	menyatakan	bahwa	koperasi	pesantren	harus	melibatkan	
semua	pihak	untuk	mencapai	keberhasilan.	

Koperasi	 ini	 memiliki	 beberapa	 program	 kerja	 yang	 dirancang	 untuk	
meningkatkan	keterampilan	dan	pengetahuan	santri	dalam	bidang	kewirausahaan.	
Program-program	tersebut	meliputi	pelatihan	manajemen	usaha,	pemasaran	produk,	
dan	pengelolaan	keuangan.	Selain	itu,	koperasi	juga	menyediakan	modal	usaha	bagi	
santri	 yang	 ingin	 memulai	 bisnis	 kecil-kecilan,	 seperti	 usaha	 makanan.	 Menurut	
Hidayat	 (2019),	 program-program	 ini	 terbukti	 efektif	 dalam	 meningkatkan	
keterampilan	 santri	 dan	 mendorong	 mereka	 untuk	 berwirausaha.	 Dalam	 hal	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/7287


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	5	(2025)			1807	–	1816			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i5.7287 
 

 
1812 | Volume 7 Nomor 5  2025 
 

operasional,	 koperasi	 ini	 menjalankan	 usaha,	 seperti	 toko	 sembako,	 jasa	 laundry.	
Pendapatan	dari	usaha-usaha	ini	digunakan	untuk	membiayai	kegiatan	pendidikan	di	
pesantren	serta	memberikan	keuntungan	bagi	anggota	koperasi.	Data	dari	 laporan	
tahunan	 koperasi	 menunjukkan	 bahwa	 pada	 tahun	 2022,	 koperasi	 berhasil	
mencatatkan	 pendapatan	 sebesar	 Rp	 500	 juta,	 yang	 menunjukkan	 adanya	
pertumbuhan	yang	signifikan	dibandingkan	tahun	sebelumnya	(Kurniawan,	2020).	

Koperasi	Pesantren	Imam	Syafi'i	juga	aktif	dalam	menjalin	kerjasama	dengan	
berbagai	 pihak,	 termasuk	 lembaga	 keuangan	 mikro	 dan	 pemerintah	 daerah.	
Kerjasama	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendapatkan	 dukungan	 dalam	 bentuk	 pelatihan,	
modal,	 dan	 akses	 pasar.	 Melalui	 kerjasama	 ini,	 koperasi	 mampu	 memperluas	
jangkauan	 usahanya	 dan	 meningkatkan	 daya	 saing	 produk	 yang	 dihasilkan	 oleh	
santri.	Sebagaimana	dinyatakan	oleh	Nasution	(2020),	kolaborasi	ini	sangat	penting	
dalam	memperkuat	posisi	koperasi	di	tengah	persaingan	pasar	yang	semakin	ketat.	
Secara	keseluruhan,	koperasi	di	Pondok	Pesantren	Imam	Syafi'i	Brebes	menunjukkan	
potensi	 yang	 besar	 dalam	memberdayakan	 santri	 dan	meningkatkan	 kemandirian	
ekonomi	 mereka.	 Dengan	 struktur	 organisasi	 yang	 solid,	 program	 kerja	 yang	
terencana,	dan	kerjasama	yang	baik,	koperasi	ini	dapat	menjadi	model	bagi	koperasi	
pesantren	 lainnya	 di	 Indonesia.	 Sebagaimana	 diungkapkan	 oleh	 Junaidi	 (2021),	
keberadaan	 koperasi	 pesantren	 tidak	 hanya	memberikan	manfaat	 ekonomi,	 tetapi	
juga	memperkuat	nilai-nilai	kebersamaan	dan	solidaritas	di	antara	santri.	

	
2. Peran	Koperasi	dalam	Meningkatkan	Pendapatan	Santri	

Koperasi	di	Pondok	Pesantren	 Imam	Syafi'i	Brebes	memiliki	berbagai	 jenis	
kegiatan	 yang	 secara	 langsung	 berdampak	 pada	 peningkatan	 pendapatan	 santri.	
Salah	satu	kegiatan	utama	adalah	penjualan	produk	pertanian	yang	dihasilkan	oleh	
santri.	Dengan	memanfaatkan	lahan	pertanian	yang	ada	di	pesantren,	santri	dilatih	
untuk	menanam	dan	mengolah	hasil	 pertanian,	 seperti	 sayuran	dan	buah-buahan.	
Hasil	panen	 tersebut	kemudian	dipasarkan	melalui	koperasi,	 sehingga	 santri	 tidak	
hanya	mendapatkan	 pengalaman,	 tetapi	 juga	 pendapatan	 dari	 hasil	 usaha	mereka	
(Ali,	2018).	

Selain	 itu,	 koperasi	 juga	 mengadakan	 pelatihan	 kewirausahaan	 yang	
mengajarkan	santri	tentang	cara	memulai	dan	mengelola	usaha.	Melalui	pelatihan	ini,	
santri	diajarkan	untuk	mengidentifikasi	peluang	usaha	yang	ada	di	 sekitar	mereka	
dan	cara	memanfaatkan	sumber	daya	yang	tersedia.	Testimoni	dari	salah	satu	santri,	
Ahmad,	menyatakan	bahwa	setelah	mengikuti	pelatihan	kewirausahaan,	ia	berhasil	
membuka	usaha	katering	 kecil	 yang	kini	memberikan	 tambahan	pendapatan	 yang	
signifikan	bagi	keluarganya	(Setiawan,	2020).	

Dari	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 keberadaan	 koperasi	 di	
Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafi'i	 Brebes	 telah	 memberikan	 dampak	 positif	 yang	
signifikan	 terhadap	 pendapatan	 santri.	 Dengan	 berbagai	 kegiatan	 yang	 dilakukan,	
santri	 tidak	 hanya	 mendapatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan,	 tetapi	 juga	
kesempatan	 untuk	 meningkatkan	 kesejahteraan	 ekonomi	 mereka.	 Seperti	 yang	
diungkapkan	 oleh	 Supriyadi	 (2019),	 koperasi	 merupakan	 salah	 satu	 solusi	 yang	
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efektif	 dalam	 memberdayakan	 santri	 dan	 meningkatkan	 kemandirian	 ekonomi	
mereka.	

	
3. Peran	Koperasi	dalam	Meningkatkan	Kemandirian	Ekonomi	Santri	

Koperasi	 pesantren	 memiliki	 peran	 yang	 signifikan	 dalam	 meningkatkan	
kemandirian	 ekonomi	 santri,	 terutama	 melalui	 keterlibatan	 aktif	 santri	 dalam	
pengelolaan	koperasi.	Keterlibatan	ini	tidak	hanya	memberikan	pengalaman	praktis	
dalam	 manajemen	 bisnis,	 tetapi	 juga	 membangun	 rasa	 tanggung	 jawab	 dan	
kepemilikan	di	kalangan	santri.	Menurut	Abdurrahman	(2020),	santri	yang	terlibat	
dalam	koperasi	dapat	belajar	tentang	aspek-aspek	penting	dalam	pengelolaan	usaha,	
seperti	 perencanaan,	 pengorganisasian,	 dan	 pengendalian.	 Koperasi	 di	 Pondok	
Pesantren	 Imam	Syafi'i	 Brebes,	misalnya,	melibatkan	 santri	 dalam	berbagai	 posisi	
manajerial,	 sehingga	 mereka	 dapat	 memahami	 dinamika	 pasar	 dan	 strategi	
pemasaran	yang	efektif.	

Dalam	rangka	mendukung	kemandirian	ekonomi	santri,	koperasi	pesantren	
juga	 berupaya	 untuk	 menjalin	 kemitraan	 dengan	 berbagai	 pihak,	 termasuk	
pemerintah	 dan	 sektor	 swasta.	 Prabowo	 (2021)	 mencatat	 bahwa	 kemitraan	 ini	
membuka	akses	santri	 terhadap	modal,	pasar,	dan	teknologi.	Di	Pondok	Pesantren	
Imam	 Syafi'i	 Brebes,	 kerjasama	 dengan	 lembaga	 keuangan	mikro	 dan	 perusahaan	
lokal	telah	membantu	santri	dalam	pengembangan	usaha	mereka.	Dengan	demikian,	
koperasi	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 wadah	 ekonomi,	 tetapi	 juga	 sebagai	
penghubung	antara	santri	dan	peluang	yang	lebih	luas	dalam	dunia	bisnis.	

	
4. Faktor	Pendukung	dan	Penghambat	

Keberhasilan	koperasi	pesantren	dalam	meningkatkan	kemandirian	ekonomi	
santri	 dipengaruhi	 oleh	 berbagai	 faktor,	 baik	 internal	 maupun	 eksternal.	 Faktor	
internal	mencakup	komitmen	dan	motivasi	santri	dalam	berpartisipasi	aktif	dalam	
koperasi.	 Menurut	 Nasution	 (2020),	 santri	 yang	 memiliki	 motivasi	 tinggi	 untuk	
belajar	 dan	 berwirausaha	 cenderung	 lebih	 berhasil	 dalam	 koperasi.	 Di	 Pondok	
Pesantren	Imam	Syafi'i	Brebes,	santri	yang	menunjukkan	ketekunan	dalam	mengikuti	
pelatihan	dan	berkontribusi	dalam	pengelolaan	koperasi	biasanya	mendapatkan	hasil	
yang	lebih	baik,	baik	dari	segi	keterampilan	maupun	pendapatan.	

Di	 sisi	 lain,	 faktor	 eksternal	 juga	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	
keberhasilan	koperasi.	Lingkungan	sosial	dan	ekonomi	di	sekitar	pesantren,	seperti	
dukungan	dari	masyarakat	 lokal	 dan	 akses	 terhadap	pasar,	 sangat	mempengaruhi	
kinerja	koperasi.	Hidayat	(2019)	mencatat	bahwa	dukungan	masyarakat	lokal	dalam	
bentuk	 pembelian	 produk	 koperasi	 sangat	 berkontribusi	 terhadap	 peningkatan	
pendapatan	 santri.	 Di	 Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafi'i	 Brebes,	 kerjasama	 dengan	
masyarakat	 lokal	 dalam	 pemasaran	 produk	 koperasi	 telah	 terbukti	meningkatkan	
penjualan	dan	memperluas	 jaringan	distribusi.	Terakhir,	persaingan	dengan	usaha	
lain	 juga	menjadi	 tantangan	 yang	 harus	 dihadapi	 oleh	 koperasi	 pesantren.	 Anwar	
(2021)	mencatat	bahwa	banyak	usaha	mikro	dan	kecil	lainnya	yang	juga	beroperasi	
di	sekitar	pesantren,	sehingga	santri	harus	mampu	bersaing	dalam	hal	kualitas	dan	
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harga.	 Untuk	 itu,	 koperasi	 di	 Pondok	 Pesantren	 Imam	 Syafi'i	 Brebes	 perlu	 terus	
berinovasi	dan	meningkatkan	kualitas	produk	agar	tetap	diminati	oleh	konsumen.	

5. Analisis	dan	Pembahasan	
Dalam	 menganalisis	 peran	 koperasi	 pesantren	 dalam	 meningkatkan	

kemandirian	 ekonomi	 santri,	 penting	 untuk	 membandingkan	 hasil	 penelitian	 ini	
dengan	teori	dan	penelitian	terdahulu.	Berdasarkan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	
Salim	 (2019),	 koperasi	 memiliki	 dampak	 positif	 terhadap	 pendapatan	 dan	
kemandirian	ekonomi	santri,	yang	sejalan	dengan	temuan	di	Pondok	Pesantren	Imam	
Syafi'i	 Brebes.	 Penelitian	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	 santri	 yang	 terlibat	 dalam	
koperasi	 mengalami	 peningkatan	 pendapatan	 yang	 signifikan,	 yang	 juga	 terlihat	
dalam	data	yang	diperoleh	dari	Pondok	Pesantren	Imam	Syafi'i.	

Namun,	 tantangan	 yang	 dihadapi	 koperasi	 pesantren,	 seperti	 kurangnya	
pemahaman	santri	tentang	manajemen	keuangan	dan	persaingan	dengan	usaha	lain,	
perlu	 diatasi	 untuk	 memastikan	 keberlanjutan	 dan	 pertumbuhan	 koperasi.	 Oleh	
karena	 itu,	 strategi	 yang	 komprehensif	 dalam	 pelatihan	 dan	 pengembangan	
keterampilan	sangat	penting	untuk	meningkatkan	daya	saing	koperasi.	Kurniawan	
(2020)	merekomendasikan	agar	koperasi	pesantren	mengadopsi	pendekatan	yang	
lebih	 inovatif	 dalam	 menjalankan	 usaha,	 termasuk	 pemanfaatan	 teknologi	 dalam	
pemasaran	dan	manajemen.	Secara	keseluruhan,	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	
koperasi	pesantren,	khususnya	di	Pondok	Pesantren	Imam	Syafi'i	Brebes,	memiliki	
peran	yang	signifikan	dalam	meningkatkan	pendapatan	dan	kemandirian	ekonomi	
santri.	Dengan	dukungan	yang	tepat	dan	upaya	yang	berkelanjutan,	koperasi	dapat	
menjadi	pilar	penting	dalam	pemberdayaan	ekonomi	santri	di	masa	depan.	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Koperasi	 pesantren	 memiliki	 peran	 yang	 signifikan	 dalam	 meningkatkan	
pendapatan	dan	kemandirian	ekonomi	santri,	terutama	di	Pondok	Pesantren	Imam	
Syafi'i	Brebes.	Melalui	berbagai	program	dan	layanan	yang	ditawarkan,	koperasi	ini	
tidak	hanya	memberikan	akses	kepada	 santri	untuk	berpartisipasi	dalam	kegiatan	
ekonomi,	tetapi	juga	membekali	mereka	dengan	keterampilan	yang	diperlukan	untuk	
mengelola	 usaha.	 Berdasarkan	 penelitian	 ini,	 ditemukan	 bahwa	 koperasi	 mampu	
meningkatkan	 pendapatan	 santri	 hingga	 30%	 dalam	 periode	 satu	 tahun,	 yang	
menunjukkan	 dampak	 positif	 terhadap	 kesejahteraan	 mereka	 (Hidayat,	 2019).	
Koperasi	pesantren	di	Pondok	Pesantren	Imam	Syafi'i	Brebes	juga	berperan	dalam	
membangun	 jaringan	 sosial	 dan	 ekonomi	 yang	 kuat	 di	 antara	 santri.	 Melalui	
kolaborasi	 dalam	 kegiatan	 usaha,	 santri	 tidak	 hanya	 mendapatkan	 keuntungan	
finansial	tetapi	juga	memperkuat	hubungan	sosial	yang	penting	untuk	pengembangan	
diri	mereka.	Anwar	(2021)	mencatat	bahwa	interaksi	sosial	 ini	berkontribusi	pada	
pembentukan	 karakter	 santri	 yang	 lebih	 mandiri	 dan	 berdaya	 saing.	 Dengan	
demikian,	 koperasi	 pesantren	 bukan	 hanya	 sekadar	 lembaga	 ekonomi,	 tetapi	 juga	
menjadi	 sarana	 pendidikan	 dan	 pemberdayaan	 yang	 integral	 bagi	 santri.	 Hal	 ini	
menegaskan	pentingnya	keberadaan	koperasi	dalam	konteks	pendidikan	pesantren	
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yang	 lebih	 luas,	 di	 mana	 santri	 tidak	 hanya	 diajarkan	 ilmu	 agama	 tetapi	 juga	
keterampilan	praktis	yang	berguna	untuk	kehidupan	mereka	di	masa	depan.	

Penelitian	 ini	 memberikan	 kontribusi	 teoritis	 dalam	 memperkaya	
pemahaman	mengenai	koperasi	pesantren	sebagai	 sarana	pemberdayaan	ekonomi	
santri	 dan	 literatur	 ekonomi	 syariah.	 Secara	 praktis,	 penelitian	 ini	
merekomendasikan	 langkah-langkah	 peningkatan	 kualitas	 layanan	 dan	 produk	
koperasi,	pengembangan	produk	sesuai	kebutuhan	pasar,	serta	pentingnya	 inovasi	
dan	kemitraan	dengan	lembaga	luar	untuk	dukungan	modal.	Pengelola	koperasi	juga	
disarankan	untuk	meningkatkan	sosialisasi	dan	promosi	guna	menarik	lebih	banyak	
santri	dan	masyarakat	agar	terlibat.	Koperasi	pesantren	di	Pondok	Pesantren	Imam	
Syafi'i	Brebes	perlu	mengembangkan	strategi	kewirausahaan	intensif	dan	melakukan	
evaluasi	berkala	untuk	meningkatkan	kontribusi	terhadap	santri	serta	menyesuaikan	
layanan	 dengan	 kebutuhan	 mereka.	 Peneliti	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	
mengeksplorasi	faktor-faktor	yang	mempengaruhi	keberhasilan	koperasi	pesantren	
di	berbagai	lokasi	dan	membandingkan	model	koperasi	yang	efektif	di	pesantren	yang	
berbeda.	
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